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KATA PENGANTAR 

 

   Media sosial adalah salah satu bentuk media komunikasi baru  yang sedang 

diminati oleh masyarakat saat ini. Karateristiknya yang mengglobal dan tanpa batas 

dan segala kemudahannya membantu mempermudah proses komunikasi terutama 

bagi orang-orang yang sulit dijangkau dengan menyalurkan segala macam pikiran, 

ide atau gagasan serta publisitas. Selain mempermudah proses komunikasi, kehadiran 

media sosial juga dapat membantu sebagian pekerjaan manusia. Misalnya, dalam 

dunia bisnis, media sosial dapat digunakan untuk promosi barang atau di Lingkungan 

Gereja, media sosial dapat digunakan untuk pewartaan injil. 

  Menyadari segala macam kemudahan dalam media sosial, Gereja mengambil 

inisiatif untuk menggunakannya sebagai sarana baru pewartaan injil. Menyangkut hal 

ini, Paus Paulus VI melalui ensiklik Evangelii Nuntiandi menegaskan bahwa media 

komunikasi sosial (media sosial) digunakan untuk melayani injil agar dapat 

memperluas wilayah di mana Sabda Allah dapat didengar hampir tanpa batas, bahkan 

secara lebih tegas Paus Paulus VI menegaskan bahwa “Gereja akan merasa bersalah 

dihadirat Tuhan jika tidak memanfaatkan sarana yang ampuh ini”. Gereja yang 

menerima tanggung jawab penuh terhadap pewartaan injil mesti memperhatikan hal 

ini dengan memanfaatkan dan menyadari peran penting media sosial sebagai sarana 

dan peluang baru dalam mengkomunikasikan pesan injil kepada sesama.  

Proses penulisan karya ilmiah ini berlangsung dalam rentang waktu yang 

cukup lama. Maka dari itu, pertama-tama penulis mengucap syukur dan terimakasih 

berlimpah kepada Tuhan yang Maha Esa atas segala penyertaan-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan tulisan ini tepat pada waktunya. Selain itu juga, penulis 

mengucap limpah terimakasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan 

membantu penulis dalam menyelesaikan karya ilmiah ini di antaranya: 

1. Guidelbertus Tanga, Drs, Mag. Theol. sebagai pembimbing yang dengan tabah 

dan bersedia meluangkan waktu, pikiran, tenaga untuk membaca dan mengoreksi, 
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2. Dr. Puplius Meinrad Buru yang telah bersedia membaca, menguji dan 

memberikan masukan, perbaikan dan catatan kritisnya demi menyempurnakan 

tulisan ini. 

3. Lembaga pendidikan Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero dan 

Komunitas Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret yang telah 

menyediakan saran dan prasarana demi kelancaran penyelesaian tulisan ini. 
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ABSTRAK 

 

Videlis Jemahan, 19.75.6704. Urgensitas Peran Media Sosial bagi Pewartaan Injil 

Menurut Ensiklik Evangelii Nuntiandi. Skripsi Strata Satu, Program Studi Filsafat,  

institut filsafat dan teknologi kreatif ledalero (IFTK). 2023.  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) memahami secara mendalam peran media 
sosial bagi pewartaan injil menurut Ensiklik Evangelii Nuntiandi di tengah kemajuan 

teknologi informasi yang terjadi saat ini, (2) Menyadarkan para pembaca, bahwa 

media sosial bukan hanya digunakan sebagai media komunikasi belaka, melainkan 

sebagai media komunikasi dan edukasi iman, (3) menyadarkan dan menuntun  umat 

beriman bahwa media sosial adalah sarana dan cara baru  untuk menyebarluaskan 

pesan injil kepada semua orang.  

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini ialah metode 

kepustakaan. Penelitian kepustakaan ini dilakukan dengan cara mencari dan 

mempelajari berbagai sumber atau refrensi tulisan dari buku-buku, jurnal, dukumen 

Gereja seperti; dokomen konsili vatikan II dan Ensiklik Evangelii Nuntiandi sebagai 

sumber utama, serta sumber-sumber dari internet yang berkaitan dengan tema 

penulisan skripsi ini.  

Berdasarkan hasil penelitian kepustakaan disimpulkan bahwa pewartaan injil 

di tengah kemajuan teknologi informasi mesti menempuh jalan baru. Paul Paulus VI, 
melalui Ensiklik Evangelii Nuntiandi menegaskan bahwa pewartaan injil mesti sesuai 

dengan konteks budaya zaman modern agar tetap efektif. Media sosial merupakan 

salah satu media komunikasi yang lahir di zaman modern dan banyak diminati oleh 

masyarakat pada umumnya. Media sosial berperan penting untuk melaksanakan karya 

misioner Gereja terkhusus dalam karya pewartaan injil kepada siapa saja. Karakter 

media sosial yang mengglobal tanpa batas mampu menjangkau orang-orang yang 

berada di kejauhan baik yang sudah menerima pewartaan maupun yang belum 

menerima pewartaan.  

 

 Kata kunci: Pewartaan Injil, Media Sosial, Ensiklik Evangelii Nuntiandi 
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ABSTRACT 

Videlis Jemahan, 19.75.6704.  The Urgency of the Role of Social Media for 

the Evangelization According to the Encyclical Letter "Evangelii Nuntiandi."  

Mini-Thesis, Philosophy Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and 

Creative Technology (IFTK Ledalero). 2023.  

The study aims (1) to understand the role of social media in evangelization 

works according to the Encyclical Letter Evangelii Nuntiandi amidst the current 

advances in information technology; (2) to help the readers become aware that social 

media has a possibility to become a medium of faith communication and education, 

(3) to make the faithful realize that social media is a new means and way to spread 

the message of the gospel to everyone and to provide a guide for them for this 

context. 

The method used in writing the mini-thesis is literature study by searching and 

studying various written sources as books, journals, internet articles, Church 

documents including the documents of the Second Vatican Council and especially the 

Encyclical Letter Evangelii Nuntiandi as the main subject of the writing. 

Based on the results, it was concluded that mission of evangelization in the 

midst of advances in the field of information technology must take a new path. Pope 

Paul VI, through the encyclical Evangelii Nuntiandi had emphasized that the methods 

of evangelization must be in accordance with contemporary modern context in order 

to remain efficacious.  Social media is one of the communication media that was born 

in modern times and is in great demand by society in general and therefore plays an 

important role in carrying out the Church's missionary work, especially in 

evangelization. The global character of social media that can overcome any boundary 

will enable the Church to reach even the most distant people, both those who have 

received Christ and the ones who have not yet hear and listen to the Gospel. 

  

Keywords:  Social Media, Evangelization, Encyclical Letter Evangelii Nuntiandi 
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